BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SMK Negeri 10
Padang dari tanggal 19 Agustus 2025 sampai 01 September 2025
diperoleh data Kepercayaan Diri Siswa kelas X. Pengambilan sampel
dilakukan 25% dari setiap siswa kelas X SMK Negeri 10 Padang.
Sehingga jumlah total sampel secara keseluruhan adalah 63 sampel
diperoleh berdasarkan sistem simple random sampling. Data yang diambil
adalah data primer yang diperoleh langsung dari responden melalui
pengisian angket dalam bentuk Google Form sebanyak 36 item
pernyataan.
1. Hasil Deskriptif Kuantitatif (Persen)

Berdasarkan hasil penelitian di kelas X SMK Negeri 10 Padang
diketahui tingkat kepercayaan diri siswa sebagai berikut

Tabel 7. Kepercayaan Diri Siswa

Aspek Derajat Kriteria
Pencapaian

Keyakinan Kemampuan Diri 99% Sangat Tinggi
Optimis 96% Sangat Tinggi
Objektif 95% Sangat Tinggi
Bertanggung Jawab 47% Sangat Rendah
Rasional dan Realistis 48% Sangat Rendah
Total Keseluruhan (DP) 385
Total Aspek 5
Jumlah 77% (Cukup)
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Berdasarkan data pada Tabel 7 mengenai kepercayaan diri siswa,
dapat diketahui bahwa sebagian besar aspek menunjukkan pencapaian
yang sangat baik. Aspek Keyakinan Kemampuan Diri memperoleh nilai
sebesar 99% dengan kriteria sangat tinggi, menunjukkan bahwa siswa
memiliki kepercayaan tinggi terhadap kemampuan mereka sendiri. Aspek
Optimis memperoleh nilai tertinggi, yaitu 96%, yang juga termasuk dalam
kategori sangat tinggi, mencerminkan sikap positif siswa dalam
menghadapi berbagai situasi. Selanjutnya, aspek Objektif mendapat nilai
95% dengan kriteria yang sama, yang menunjukkan bahwa siswa mampu
menilai sesuatu secara adil dan berdasarkan fakta. Sementara itu, aspek
Rasional dan Realistis memperoleh nilai 48% dan masuk dalam kategori
sangat rendah, menandakan bahwa siswa kurang mampu berpikir logis dan
sesuai kenyataan. Namun demikian, aspek Bertanggung Jawab
menunjukkan pencapaian terendah, yaitu 47%, dengan kriteria sangat
rendah. Secara keseluruhan, kepercayaan diri siswa tergolong cukup
dengan hasil Derajat Pencapaian (DP) sebesar 77%. Dapat dikatakan siswa
kelas X SMK Negeri 10 Padang memiliki tingkat kepercayaan diri yang
cukup baik ditinjau dari keyakinan kemampuan diri, objektif, optimis,

bertanggung jawab, rasional dan realistis.
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Tabel 8. Penyebaran jawaban berdasarkan tingkat klasisfikasi dan distribusi
penelitian Kepercayaan Diri Siswa

Kemampuan Bertanggung Rasional
Statistik kepercayaan Optimis Objektif Jawab dan
Analisis diri Realistis
f % f % f % f % f %
Sangat Tidak
Setuju (STS) 187 ] 297% | 58| 92% | 10| 16% | 64 102% | 77 | 122%
Tidak Setuju
(TS) 141 | 224% | 125 | 198% | 126 | 200% | 28 44% | 34| 54%
Setuju (S) 137 ] 217% | 110 | 175% | 94 | 149% | 41 65% [ 34| 54%
Sangat Setuju
(SS) 174 ] 276% | 59| 94% | 27| 43% | 6l 97% | 76 | 121%
Jumlah
Responden 63 63 63 63 63
Jumlah Item
Pernyataan 36 36 36 36 36
Mean 24.84 24.19 23.92 11.81 11.89
Std Dev 2.096 3.839 3.498 1.703 2.470
Variance 4.394 14.737 12.236 2.899 6.100
Min 23 17 11 6 6
Max 30 34 31 15 19

Secara lebih rinci hasil deskripsi masing-masing aspek akan
dijelasakan sebagai berikut:
1. Keyakinan kemampuan diri

Berdasarkan hasil analisis kepercayaan diri siswa dari 63 sampel
penelitian diperoleh nilai mean 24,84, standar deviasi sebesar 2,096, nilai
maksimum sebesar 30, dan nilai minimum sebesar 23, Jumlah item
pernyataan 12 butir pernyataan valid. Hasil perhitungan menunjukkan
bahwa frekuensi Sangat Tidak Setuju = 187 atau 297%, Tidak Setuju =
141 atau 224%, Setuju = 137 atau 217% dan Sangat Setuju = 174 atau
276%. Rerata hitung (mean) = 24,84, standar deviasi = 2,096, variance =
4.394. Berikut ini digambarkan histogram distribusi frekuensi variabel

kepercayaan diri siswa dalam bentuk frekuensi ;
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Gambar 3. Histogram Aspek Keyakinan kemampuan diri siswa

2. Optimis
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Berdasarkan hasil analisis kepercayaan diri siswa dari 63 sampel penelitian

diperoleh nilai mean 24,19, standar deviasi sebesar 3,839, nilai maksimum

sebesar 34, dan nilai minimum sebesar 17, Jumlah item pernyataan 8 butir

pernyataan valid. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa frekuensi Sangat

Tidak Setuju = 58 atau 92%, Tidak Setuju = 125 atau 198%, Setuju = 110

atau 175% dan Sangat Setuju = 59 atau 94%. Rerata hitung (mean) =

24,19, standar deviasi = 3.839, variance = 14,737. Berikut ini digambarkan

histogram distribusi frekuensi variabel kepercayaan diri siswa dalam

bentuk frekuensi ;
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Gambar 4. Histogram Aspek Optimis Siswa

3. Objektif
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Berdasarkan hasil analisis kepercayaan diri siswa dari 63 sampel penelitian

diperoleh nilai mean 23,92, standar deviasi sebesar 3,498, nilai maksimum

sebesar 31, dan nilai minimum sebesar 11, Jumlah item pernyataan 8 butir

pernyataan valid. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa frekuensi Sangat

Tidak Setuju = 10 atau 16%, Tidak Setuju = 126 atau 200%, Setuju = 94

atau 149% dan Sangat Setuju = 27 atau 43%. Rerata hitung (mean) =

23,92, standar deviasi = 3.498, variance = 12,236. Berikut ini digambarkan

histogram distribusi frekuensi variabel kepercayaan diri siswa dalam

bentuk frekuensi ;
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Gambar 5. Histogram Aspek Objektif Siswa

4. Bertanggung Jawab

Berdasarkan hasil analisis kepercayaan diri siswa dari 63 sampel penelitian
diperoleh nilai mean 11,81, standar deviasi sebesar 1,796, nilai maksimum
sebesar 15, dan nilai minimum sebesar 6, Jumlah item pernyataan 8 butir
pernyataan valid. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa frekuensi Sangat
Tidak Setuju = 64 atau 102%, Tidak Setuju = 28 atau 44%, Setuju = 41
atau 65% dan Sangat Setuju = 61 atau 97%. Rerata hitung (mean) = 11,81,
standar deviasi = 1.703, variance = 2,899. Berikut ini digambarkan
histogram distribusi frekuensi variabel kepercayaan diri siswa dalam

bentuk frekuensi ;
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Gambar 6. Histogram Aspek Bertanggung Jawab Siswa

5. Rasional dan Realistis

47

Berdasarkan hasil analisis kepercayaan diri siswa dari 63 sampel penelitian

diperoleh nilai mean 11,89, standar deviasi sebesar 2,470, nilai maksimum

sebesar 19, dan nilai minimum sebesar 6, Jumlah item pernyataan 8 butir

pernyataan valid. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa frekuensi Sangat

Tidak Setuju = 77 atau 122%, Tidak Setuju = 34 atau 54%, Setuju = 34

atau 54% dan Sangat Setuju = 76 atau 121%. Rerata hitung (mean) =

11,89, standar deviasi = 2,470, variance = 6,100. Berikut ini digambarkan

histogram distribusi frekuensi variabel kepercayaan diri siswa dalam

bentuk frekuensi ;
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Gambar 7. Histogram Aspek Rasional dan Realistis Siswa

B. Pembahasan

Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 10 Padang yang bertujuan
untuk mengetahui Tingkat Kepercayaan Diri Siswa Dalam Pembelajaran
Pendidikan Jasmani, Olahraga Dan Kesehatan (PJOK). Instrumen
penelitian menggunakan angket yang disebar melalui google form dengan
pengukuran skala likert yang bertujuan untuk mengukur pendapat atau
persepsi diri peserta didik.
1. Kepercayaan Diri Siswa

Pendidikan jasmani di  sekolah mempunyai tujuan salah
satunya adalah melatih motorik gerak siswa. Kenyataannya dilapangan
seringkali menemukan siswa yang merasakan takut dan kurang
percaya diri pada saat melakukan aktivitas gerakan pendidikan
jasmani. Rasa percaya diri yang rendah membuat seseorang lebih sulit

berkomunikasi dan menyesuaikan diri dengan lingkungan
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sekitarnya  artinya, perkembangan rasa percaya diri siswa akan terbantu
dengan lingkungan belajar yang mendukung (Triningtyas, 2016).

Rendahnya rasa percaya diri akan mengakibatkan siswa kurang
maksimal dalam mengikuti pembelajaran penjas. Oleh karena itu,
agar siswa dapat mempelajari pendidikan jasmani dengan sebaik-
baiknya, ia harus mempunyai rasa percaya diri yang  tinggi.
Salah  satu kualitas yang sangat penting yang harus dimiliki setiap
orang adalah kepercayaan diri.

Dengan tingkat percaya diri yang tinggi siswa dapat belajar dan
mencoba hal-hal yang baru. Hal ini akan mempengaruhi tingkat
keterampilan siswa pada pembelajaran pendidikan jasmani disekolah.
Percaya diri juga membantu siswa untuk mengembangkan ketahanan
emosional terhadap suatu kegagalan atau kesalahan. Dengan ini siswa
lebih berani mengambil resiko dan mencoba hal baru tanpa takut
menghadapi kesalahan dan kegagalan. Dengan percaya diri yang tinggi
siswa merasa percaya diri dan lebih cenderung rileks, tenang, dan fokus
saat melaksanakan praktik karena siswa bisa mengontrol gerakan mereka
dengan baik, dan meningkatkan kemampuan untuk menguasai sebuah
teknik. Karena sesuai dengan pendapat (Sukma & Kurniawan, Febi,
2019) Percaya diri adalah perasaan yang berisi kekuatan,
kema mpuan dan keterampilan untuk melakukan dan mengha silkan

sesuatu yang dilandasi keyakinan untuk sukses. Jadi ketika siswa
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memiliki kepercayaan diri yang lebih maka melakukan suatu apa
punakan berjalan dengan lancar.

Hasil deskriptif mengenai kepercayaan diri siswa, dapat diketahui
bahwa sebagian besar aspek menunjukkan pencapaian yang sangat baik.
Aspek Keyakinan Kemampuan Diri memperoleh nilai sebesar 99% dengan
kriteria sangat tinggi, menunjukkan bahwa siswa memiliki kepercayaan
tinggi terhadap kemampuan mereka sendiri. Aspek Optimis memperoleh
nilai tertinggi, yaitu 96%, yang juga termasuk dalam kategori sangat
tinggi, mencerminkan sikap positif siswa dalam menghadapi berbagai
situasi. Selanjutnya, aspek Objektif mendapat nilai 95% dengan kriteria
yang sama, yang menunjukkan bahwa siswa mampu menilai sesuatu
secara adil dan berdasarkan fakta. Sementara itu, aspek Rasional dan
Realistis memperoleh nilai 48% dan masuk dalam kategori sangat rendah,
menandakan bahwa siswa kurang mampu berpikir logis dan sesuai
kenyataan. Namun demikian, aspek Bertanggung Jawab menunjukkan
pencapaian terendah, yaitu 47%, dengan kriteria sangat rendah. Secara
keseluruhan, kepercayaan diri siswa tergolong cukup dengan hasil Derajat
Pencapaian (DP) sebesar 77%. Dapat dilihat di lampiran 3 halaman 67.

Aspek dengan derajat pencapaian tertinggi adalah Keyakinan
kemampuan diri sebesar 99% dalam kategori sangat tinggi. Keyakinan diri
adalah keyakinan seseorang terhadap keterampilan dan kemampuan
dirinya dalam mengorganisasi dan memecahkan permasalahan untuk hasil

yang terbaik dalam suatu tugas tertentu. Sebaliknya siswa yang tidak
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memiliki keyakinan dir1i cenderung mudah menyerah menghadapi
masalah, mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah, dan kegagalan
memecahkan  masalah  tersebut  dianggap  karena  kurangnya
kemampuannya (Indriani 2016).

Aspek dengan derajat pencapian tertinggi kedua adalah Optimis
sebesar 96% dengan kategori sangat tinggi. Optimis adalah sikap
seseorangyang selalu memiliki pandangan positif tentang segala sesuatu
mengenai dirinya, harapannya dan kemungkinannya.

Aspek dengan derajat pencapian tertinggi ketiga adalah Objektif
sebesar 95% dengan kategori sangat tinggi. Objektif adalah kemampuan
individu untuk melihat dan menilai potensi diri secara jujur dan rasional,
berdasarkan fakta dan pengalaman (Hidayat dan Setiawati 2022)

Aspek dengan derajat pencapian tertinggi kempat adalah Rasional
dan Realistis 48% dengan katagori sangat rendah. Kepercayaan diri yang
sehat harus didasarkan pada pemahaman yang objektif dan pengalaman
nyata, sehingga mendukung perkembangan diri yang berkelanjutan.
Dengan demikian, sikap kepercayaan diri yang realistis dan rasional
menjadi modal penting bagi siswa dalam menghadapi proses pembelajaran
dan tantangan akademik secara optimal (Hidayat dan Setiawati 2022).

Aspek terendah adalah Bertanggung Jawb 47% berada dalam
kategori sangat rendah. Menurut Armella dan Maisun, (2022) kesulitan
belajar dipengaruhi oleh faktor internal seperti psiko-fisik serta faktor

eksternal seperti keluarga, guru, teman sebaya. Salah satu faktor internal
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yang memiliki keterkaitan dengan sumber kepercayaan diri adalah kondisi
fisiologis. Bandura menyatakan bahwa keadaan emosi dan fisik pada saat
tugas dijalankan memberikan sugesti kepada peserta didik dalam
menyelesaikan tugas. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
rendahnya kepercayaan diri peserta didik di pengaruhi oleh kondisi
fisiologis peserta didik itu sendiri.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa kepercayaan diri sangat
mempengaruhi proses pembelajaran PJOK disekolah. Seperti yang
diketahui bahwa proses pembelajaran PJOK memiliki berbagai tingkatan
keterampilan. Untuk mampu melakukan tugas dan aktivitas fisik maka
dibutuhkan kepercayaan diri yang tinggi. Sebaliknya, jika siswa memiliki
kepercayaan diri yang rendah, mereka merasa sulit untuk mengekspresikan

diri dengan bebas.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan
maka penelitian “Studi Tentang Kepercayaan Diri Siswa Dalam

Pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga Dan Kesehatan (PJOK) Di

Kelas X SMK Negeri 10 Padang” diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

Derajat Pencapaian Tingkat Kepercayaan Diri Siswa Kelas X di SMK

Negeri 10 Padang yaitu 1). Keyakinan kemampuan diri sebesar 99% dalam

kategori sangat tinggi, 2). Optimis sebesar 96% dalam kategori sangat

tinggi, 3). Objektif sebesar 95% dalam kategori sangat tinggi, 4).

Bertanggung Jawab sebesar 47% dalam kategori cukup, 5). Rasional dan

Realistis sebesar 48% dalam kategori cukup. Secara keseluruhan,

kepercayaan diri siswa tergolong cukup dengan hasil Derajat Pencapaian (DP)

Sebesar 77%.

B. Saran

Berdasarkan temuan penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang
telah didapatkan, beberapa saran dari peneliti adalah sebagai berikut:

1. Pendidik pada mata pelajaran PJOK hendaknya selalu memberi
afirmasi positif kepada peserta didik sehingga dapat meningkatkan
kepercayaan diri mereka dalam mengembangkan potensi diri yang
mereka punya.

2. Pada peserta didik hendaknya selalu berfikir positif dan tidak mudah

menyerah dalam belajar PJOK.
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3. Pada penelitian selanjutnya perlu kajian kepercayaan diri lebih
mendalam atau kajian variabel psikologi lainnya yang sesuai dengan

fenomena populer dikalangan pendidikan.
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